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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi,
punishment dan kompensasi terhadap anggaran berbasasis kinerja. Populasi pada
penelitian ini adalah pegawai satuan kerja pelaksanaan jalan nasional wilayah I Provinsi
Sumatera Barat dengan sampel 44 pegawai menggunakan teknik purposive sampling
dan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial komitmen organisasi
dengan nilai t hitung 4.496, punishment dengan nilai t hitung 2.689, dan punishment
4.931 lebih besar nilai t tabel 2.021 dengan tingkat signifkan < 0.05. sedangkan secara
simultan berpengaruh dengan nilai f hitung 28.507 > f tabel 2.84 dengan tingkat
signifikan dibawah 0.05
Kunci : Anggaran berbasisis kinerja, komitmen organisasi, punishment dan
kompensasi

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMITMENT, PUNISHMENT AND
COMPENSATION ON PERFORMANCE-BASED BUDGET ON EMPLOYEES OF THE
NATIONAL ROAD IMPLEMENTATION WORK UNIT REGION I, WEST SUMATRA
PROVINCE

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of organizational commitment, punishment and
compensation on performance-based budgeting. The population in this study were
employees of the national road implementation work unit in Region | of West Sumatra
Province with a sample of 44 employees using purposive sampling technique and the
analysis technique used in this study was multiple linear regression analysis.
The results of this study indicate that partially organizational commitment with a t-
count value of 4.496, punishment with a t-count value of 2.689, and punishment of 4.931
greater than the t-table value of 2.021 with a significant level <0.05. while
simultaneously having an effect on the value of f count 28,507 > f table 2.84 with a
significant level below 0.05
Key: Performance-based budgeting, organizational commitment, punishment and
compensation

711



712 Pareso Jurnal, Vol. 3, No. 4, Desember 2021, hal. 711-720 J

PENDAHULUAN

Masa ere reformasi saat ini, tuntunan perbaikan kinerja dalam pengelolaan dan
pelayanan publik kepada masyarakat mulai menjadi perhatian serius oleh pemerintah
dengan adanya konsep new public management yang diawali dengan reformasi bidang
perencanaan dan penganggaran. Dalam pengalokasian anggaran mengacu pada program
dan kegiatan masing - masing unit sesuai dengan tugas dan fungsinya termasuk
kebutuhan anggaran untuk memenuhi angka dasar (baseline) serta alokasi untuk
kegiatan prioritas. Penghitungan kebutuhan anggaran untuk masing-masing kegiatan
mengacu pada standar biaya dan target kinerja yang akan dihasilkan,untuk mencapai
target Kkinerja tersebut dibutuhkan sebuah komitmen organisasi untuk meningkatkan
dedikasi pegawai terhadap organisasi.

Pada tahun 2019 bulan oktober dimana oknum pejabat PUPR Balai Pelaksanaan
Jalan Nasional (BPJN) Wilyah XII Di Kalimantan Timur terkait dugaan suap proyek
jalan, yang dipublikasikan oleh KOMPAS. Hal ini menunjukan bahwa pengelolaan dan
pelayanan publik belum terlaksana dengan baik, meskipun pemerintah dituntun untuk
melakukan reformasi, namun masih ada satuan kerja yang melanggar peraturan yang
ditentukan. Sehingga tidak berjalannya anggaran berbasis kinerja dengan baik, karena
tidak adanya komitmen serta kompensasi yang memadai dan tidak takut akan hukuman
(punishment) yang diberikan.

pada penelitian ini juga variabel yang masih jarang digunakan dalam hubungan
anggaran berbasis kinerja adalah kompensasi serta masih ditemukannya perbedaan hasil
penelitian pada beberapa penelitian terdahulu menyebabkan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Komitmen Organisasi, Punishment
dan Kompensasi Terhadap Anggaran Berbasis Kinerja Pada Pegawai Satuan
Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera Barat”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja pada
pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera
Barat?

2. Apakah punishment berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja pada pegawai
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja pada pegawai
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera Barat?

4. Apakah komitmen organisasi, punishment dan kompensasi berpengaruh terhadap
anggaran berbasis kinerja pada pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional
Wilayah I Provinsi Sumatera Barat?

Tinjauan Pustaka

1. Anggaran
menurut Mahsun (2013:145) anggaran merupakan perencanaan keuangan untuk
masa depan yang pada umumnya mencakup jangka waktu satu tahun dan dinyatakan
dalam satuan moneter. Oleh karena itu manajer perlu menyusun anggaran dengan
baik karena anggaran merupakan gambaran perencanaan seluruh aktivitas
operasional organisasi. Penyusunan anggaran secara efektif dan efisien mempunyai
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peran penting bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Anggaran berbasis kinerja
Menurut Halim dalam Mandang, dkk (2016:94) anggaran berbasis Kkinerja
merupakan metode penganggaran bagi manajemen untuk mengaitkan setiap
pendanaan yang dituangkan dalam kegiatan-kegiatan dengan keluaran dan hasil
yang diharapkan termasuk efisiensi dalam pencapain hasil dari keluaran tersebut.
Keluaran dan hasil tersebut dituangkan dalam target kinerja pada setiap unit kinerja.
Penganggaran berbasis kinerja juga bagian dari suatu pendekatan dalam sistem
penganggaran yang memperhatikan keterkaitan antara pendanaan dan kinerja yang
diharapkan, serta memperhatikan efisiensi dalam pencapaian kinerja tersebut.

3. Komitmen organisasi
menurut Kreitner,dkk (2014:165) mengatakan bahwa komitmen organisasi adalah
sebuah sikap yang mengambarkan bahwa seseorang mengenal organisasi dan
tujuan-tujuan organisasi tersebut. Komitmen organisasi juga berarti suatu upaya
yang dilakukan seseorang untuk mendukung organisasi dalam mencapai tujuannya.

4. Punishment
Menurut Poerwodaminto dalam Ika (2018:364) Punishment adalah suatu
konsekuensi yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan yang diberikan oleh
atasan atas suatu perilaku tertentu yang telah dilakukan. Punishment (hukuman) jika
digunakan secara efektif dapat menekan perilaku dalam organisasi, dengan kata lain
punishment sebaiknya diberikan setelah melalui pertimbangan yang cermat dan
objektif dari semua aspek yang relevan dengan situasi yang terjadi

5. Kompensasi
Menurut Gary dalam Catherine (2016:24) kompensasi pegawai merujuk pada semua
bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi dan muncul dari pekerjaan mereka serta
mempunyai tiga komponen. Ada pembayaran keuangan langsung dalam bentuk gaji,
insentif, komisi/bonus

KERANGKA KONSEPTUAL

EKomitmen
Crganizasi (X}

Punishment () |H— ugfj;:ﬁ EEE];E sis
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HIPOTESIS

H;: Diduga komitmen organisasi berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja

H,: Diduga punishment berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja

Hs;: Diduga kompensasi berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja

Hs: Diduga komitmen organisasi, punishment dan kompensasi berpengaruh
terhadap anggaran berbasis kinerja
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Lokasi
penelitian adalah di Satuan Kerja Pelaksana Jalan Nasional Wilayah Satu Sumatera
Barat Jalan Khatib Sulaiman No.09 Padang

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebegai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dimaksud adalah bahwa untuk memperoleh bahan yang
diperlukan penulis menggunakan bahan-bahan pustaka berupa literature-literatur,
buku-buku atau berupa karya ilmiah dan menggunakan media internet yang sesuai
dengan materi yang dibahas dalam proposal ini.

2. Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan yang dimaksud di sini adalah bahwa disamping menggunakan
literature seperti dikemukakan diatas penulis juga melakukan penelitian langsung
pada satuan kerja (SATKER) Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Satu Sumatera
Barat.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Pengamatan (Observasi)
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan dan terlibat
langsung dengan kegiatan penelitian sehari-hari yang digunakan sebagai sumber
data penelitian.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode data dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen
perusahaan serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan masalah yang
akan di bahas.

3. Angket (Kuesioner)
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pernyataan atau pertanyaan kepada pegawai satuan kerja (SATKER)
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Satu Sumatera Barat.

Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif
a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam
bentuk angka, seperti struktur organisasi dan job description, sejarah perusahaan
b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka seperti kuesioner dan hasil spss.

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui
wawancara seperti mengenai perencanaan anggaran.



Pareso Jurnal, Vol. 3, No. 4, Desember 2021, hal. 711-720 ] ] | 715§

2. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari berbagai referensi berupa literature
dan buku, internet serta dokumen-dokumen yang ada seperti teori-teori yang
bersangkutan dengan penelitian.

Populasi
Jumlah Pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Provinsi
Sumatera Barat sebanyak 142 Pegawai

Sampel
Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan teknik porposive sampling,
dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang

Defenisi Operasional Variabel

Komitmen organisasi

Keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
Keinginan berusaha keras

Persamaan Nilai-nilai organisasi.

Persamaan tujuan organisasi.

Punishment

Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi
Adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama dilakukan
Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan
Hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan
Kompensasi

Gaji dan upah

Insentif

Fasilitas

Tunjangan

Anggaran Berbasis Kinerja

Transparansi dan sakuntabilitas anggaran

Displin anggaran

Efesiensi dan efektivitas Anggaran

Keadilan anggaran

Disusun dengan pendekatan kinerja

G WNRP2PWONPORARONMNPT ~LONERR

Metode Analisis

a. Uji Instrumen Penelitian
- Uji Validitas

- Uji Reliabilitas

b. Uji Asumsi Klasik

- Uji Normalitas

- Uji Multikoleniaritas

- Uji Heteroskedasitas

Analisis Regresi Linear Berganda
Y=o+ BI.X1+ BZXZ + B3X3 +e
Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefesien Determinasi
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2. UjiT
3. UjiF

HASIL PENELITIAN

1. Normalitas
nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0.180 > 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi pada
komitmen organisasi (X1) sebesar 0.156, punishment (X;) sebesar 0.886 dan
kompensasi (X3) sebesar 0.979. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan >
0.05 tidak terjadi heteroskedasitas

3. Uji Multikoleniaritas
Multikolinieritas dapat dilihat dengan Variance Inflation Factor (VIF), bila nilai VIF
< 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas. Pada
penelitian ini nilai tolerance > 0.10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini tidak terjadi multikoleniaritas.

Regresi Linerar Berganda
Berdasarkan hasil pengolahan mengunakan softwere SPSS 23,maka persamaan
regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y=18.238 + 0.345 X; + 0.295 X, + 0.358 X3

Koefesien Determinasi

diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.681. Hal ini
berarti bahwa komitmen organisasi (X3), punishment (X;) dan kompensasi (X3) dapat
menjelaskan anggaran berbasis kinerja (Y) sebesar 68.1%. Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 100% - 68.1% = 31.9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang
diteliti di atas.

Pembahasan

1. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 4.496 (n-k) > t tabel sebesar
2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.000, dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H; diterima, artinya komitmen organisasi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja ().

2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.689 (n-k) > t tabel sebesar
2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.010, dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, diterima, artinya punishment (X;) berpengaruh
signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja ().

3. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 4.931 (n-k) > t tabel sebesar
2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.000, dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Hj; diterima, artinya kompensasi (X3) berpengaruh
signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja ().

4. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 28.507 > nilai F tabel 2.84
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikannya lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, (simultan) variabel komitmen organisasi (X1),
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punishment (X;) dan kompensasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap anggaran
berbasis kinerja (Y).

KESIMPULAN

1. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran berbasis
kinerja dengan nilai t hitung sebesar 4.496 > t tabel sebesar 2.021 dengan nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05

2. Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja
dengan nilai t hitung sebesar 2.689 > t tabel sebesar 2.021 dengan nilai signifikan
sebesar 0.010 < 0.05

3. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja
nilai t hitung sebesar 4.931 > t tabel sebesar 2.021 dengan nilai signifikan sebesar
0.000 < 0.05

4. Komitmen organisiasi, punishment dan kompensasi berpengaruh terhadap anggaran
berbasisis kinerja dengan nilai F hitung sebesar 28.507 > nilai F tabel 2.84 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0.05.

5. Indikator yang paling dominan pada variabel komitmen organisasi yaitu persamaan
nilai-nilai organisasi, untuk punishment indikaotor yang mendominasi adalah
indikator hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan,
sedangkan untuk variabel kompensasi di dominasi oleh indikator fasilitas dan pada
variabel anggaran berbasisis kinerja di dominasi oleh indikator keadilan anggaran.

Saran

1. Bagi Instansi Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi
Sumatera Barat
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan Instansi Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan
Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan kompensasi
terhadap pegawai, agar pegawai dapat semakin meningkatkan komitmennya dalam
bekerja serta mematuhi peraturan yang berkaitan dengan anggaran berbasis kinerja.

2. Bagi pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi
Sumatera Barat
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan komitmen organisasi, punishment dan
kompensasi terhadap anggaran berbasis kinerja pada pegawai Satuan Kerja
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Sumatera Barat tergolong baik,
namun perlu meningkatkan komitmen organisasi, mematuhi peraturan agar terhindar
dari punishment serta meningkatkan kompenasi kepada pegawai agar dapat semakin
meningkatkan anggaran berbasis kinerja.
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